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ABSTRACT

THE FLOWER INDUCTION AND EFFECTIVENESS OF SOME
CASSAVA (Manihot esculenta Crants.) CLONE CROSS

BREEDINGS AT SEKINCAU HIGH LAND AND
NATAR LOWER LAND

By

Kresna Shifa Usodri

The objectives of this research were to find out: (1) influences of clone,

paclobutrazol, and location to the cassava flowering; (2) differences of vegetative

and generative growths of cassava in two different locations; (3) interactions of

location x clone x paclobutrazol to cassava flowering; and (4) effectiveness

differences of crossbreeding of each crossbreed combination from some cassava

clones. This research was conducted in Unila experiment garden in Natar of

South Lampung and the Sekincau Seedling Installation in West Lampung from

November 2014 to October 2015. This research contained of two mutually related

experiments; the flower induction and crossbreeding effectiveness. The flower

induction experiment used split-plot combined analysis with main plots in forms

of 6 cassava clones of UJ3, purple Kasetsart, UJ5, Cimanggu, Malang-6 and BL-

2, and cub-plots for paclobutrazol treatments with concentrations of 0 mg/l and

500 mg/l which were repeated tree times. The cassava crossbreeding

effectiveness experiment contained of : BL-2 x UJ3; Malang x Purple Kasetsart;

Cimanggu x UJ5;  UJ3 x BL-2; Purple Kasetsart x Malang; UJ5 x Cimanggu.

The results showed that all clones showed reproductive branch grwoth and flower
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bud times which were not significantly different between locations; except for

Cimanggu clone which had 1.67 weeks after planting shorter time of reproductive

branch growth and flower bud in Natar location compared to Sekincau location

during 35 weeks after planting. Purple Kasetsart clone with paclobutrazol 500

mg/l produced averagely 95.33 male flowers and this was a bigger amount than

other clones in Sekincau location. BL-2 clone with paclobutrazol 500 mg/l

produced averagely 41.33 male flowers for each plant at 35 weeks after planting

and his was a bigger amount compared to other clones in Natar location. All

clones in Sekincau location averagely produced more female flowers for each

plant than in Natar location both with treatments of paclobutrazol 0 mg/l and 500

mg/l at 35 weeks after planting. Cassava clones in Sekincau location produced

10.5 to 21.21 cassava fruits more than Natar location with both treatments of

paclobutrazol 0 mg/l and 500 mg/l at 35 weeks after planting. The crossbreeding

of BL-2 x UJ3 in Sekincau location produced more cassava fruits (41 fruits) with

percentage of formed fruits was 60.29.

Keywords : induction, flowering, crossbreeding, clone, cassava
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Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui : (1) pengaruh klon, paclobutrazol,

dan lokasi terhadap pembungaan ubi kayu, (2) perbedaan pertumbuhan vegetatif

dan generatif ubi kayu pada dua lokasi yang berbeda, (3) interaksi antara lokasi x

klon x paclobutrazol terhadap pembungaan ubi kayu, dan (4) perbedaan

efektifitas persilangan masing-masing kombinasi persilangan dari beberapa klon

ubi kayu. Penelitian dilaksanakan di Kebun Percobaan Unila di Natar, Lampung

Selatan dan Balai Benih Induk Sekincau, Lampung Barat sejak bulan November

2014 sampai Oktober  2015. Penelitian terdiri atas dua percobaan yang saling

berkaitan yaitu induksi pembungaan dan efektivitas persilangan. Percobaan

induksi pembungaan menggunakan rancangan analisis gabungan Split-plot

dengan petak utama berupa 6 klon ubi kayu UJ3, Kasetsart Ungu, UJ5, Cimanggu,

Malang-6, dan BL-2 dan anak petak berupa perlakuan paclobutrazol konsentrasi

0 mg/l dan 500 mg/l yang diulang sebanyak 3 kali. Percobaan efektivitas

persilangan terdiri dari beberapa kombinasi persilangan ubi kayu. Kombinasi
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persilangan ubi kayu adalah : BL-2 x UJ3; Malang x Kasetsart ungu; Cimanggu

x UJ5; UJ3 x BL-2; Kasetsart ungu x Malang; UJ5 x Cimanggu. Hasil

penelitian menunjukkan bahwa seluruh klon memiliki waktu munculnya cabang

reproduktif dan kuncup bunga yang tidak berbeda nyata antar lokasi;  kecuali pada

klon Cimanggu yang memiliki waktu munculnya cabang reproduktif dan kuncup

bunga di lokasi Natar 1,67 mst lebih singkat daripada lokasi Sekincau selama 35

mst. Klon Kasetsart Ungu dengan paclobutrazol 500 mg/l menghasilkan rata-rata

jumlah bunga jantan per tanaman lebih banyak dari klon lainnya di lokasi

Sekincau yaitu 95,33;  sedangkan klon BL-2 dengan paclobutrazol 500 mg/l

menghasilkan rata-rata jumlah bunga jantan per tanaman lebih banyak dari klon

lainnya di lokasi Natar yaitu 41,33 pada 35 mst. Seluruh klon menghasilkan

menghasilkan rata – rata jumlah bunga betina per tanaman lebih banyak di lokasi

Sekincau daripada lokasi Natar baik dengan pemberian paclobutrazol 0 mg/l

maupun 500 mg/l pada 35 mst. Klon ubi kayu menghasilkan 10,5 - 21,21 buah

lebih banyak di lokasi Sekincau daripada lokasi Natar baik dengan pemberian

paclobutrazol 0 mg/l maupun 500 mg/l pada 35 mst. Kombinasi persilangan klon

BL-2 x  UJ3 di lokasi Sekincau menghasilkan buah lebih banyak yaitu 41 buah

dengan persentase buah terbentuk 60,29.

Kata kunci : Induksi, pembungaan, persilangan, klon, ubi kayu
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang dan Masalah

Ubi kayu merupakan komoditas bahan pangan unggulan ke tiga di Indonesia

setelah padi dan jagung. Ubi kayu berasal dari daerah Brazil, Amerika Selatan

yang memiliki kandungan sumber energi tinggi karena ubinya mengandung air,

pati, serta kandungan lainnya seperti protein, serat, kalsium, mineral, dan juga

fospat. Indonesia merupakan produsen ubi kayu terbesar ke empat di dunia

setelah Nigeria, Brazil, dan Thailand. Ubi kayu merupakan komoditas unggulan

di provinsi Lampung dengan luas panen terbesar di seluruh Indonesia yaitu 304

487 ha dengan produksi 8,1 juta ton dan produktivitas 264.68 kuintal/ha (Badan

Pusat Statistik, 2014). Data tersebut menunjukkan bahwa angka produktivitas

hasil masih jauh dari yang diharapkan yakni sekitar 30-45 ton/ha.

Produktivitas ubi kayu yang masih lebih rendah dari potensi yang diharapkan,

mendorong adanya upaya penyediaan bahan tanam unggul baru yang diperlukan

dalam upaya untuk meningkatkan produktivitas hasil tersebut. Beberapa klon

yang digunakan oleh petani di provinsi Lampung seperti UJ5 memiliki daya

adaptasi yang baik (tahan terhadap kekurangan dan kelebihan air) tetapi memiliki

waktu panen yang relatif lama yaitu 10-12 bulan.  Klon UJ3 dan Cimanggu

memiliki daya produksi yang tinggi 25- 40 ton/ha (UJ3) dan 30 – 45 ton/ha
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(Cimanggu) dengan waktu panen yang relatif singkat yaitu 8-10 bulan tetapi tidak

terlalu adaptif terhadap perubahan cuaca ekstrim.  Klon Kasetsart Ungu memiliki

daya adaptasi yang baik dengan waktu panen yang relatif singkat tetapi memiliki

daya hasil produksi hanya 20-35 ton/ha (Balitkabi, 2014).  Sementara untuk salah

satu klon yang digunakan beberapa petani lampung dari tahun 2010 yaitu BL-2

(Bandar Lampung-2) belum memiliki daya produksi yang relatif stabil pada

lingkungan yang berbeda.  Oleh sebab itu, perlu adanya pengembangan lebih

lanjut untuk mengatasi masalah tersebut.  Teknologi yang memungkinkan untuk

meningkatkan produktivitas ubi kayu adalah dengan merakit klon unggul baru

melalui metode pemuliaan tanaman. Melalui metode persilangan tanaman maka

kita akan mendapatkan sumber plasma nutfah untuk merakit klon unggul baru.

Penelitian plasma nutfah pada dasarnya adalah penelitian keragaman genetik dari

karakter yang terkandung dalam  plasma nutfah, yang merupakan dasar kegiatan

program pemuliaan (Sumarno dan Zuraida, 2008). Plasma nutfah juga dapat

berperan sebagai varietas  yang setiap saat dapat digunakan apabila terjadi

kerapuhan ketahanan suatu genotipe terhadap cekaman biotik maupun abiotik

pada saat varietas yang sesuai belum terbentuk (Sundari, 2009). Keragaman

genetik baru yang luas dapat diperoleh melalui proses hibridisasi. Hibridisasi

pada tanaman ubi kayu dapat dilakukan secara alamiah (open pollination) maupun

buatan (artificial pollination).  Hibridisasi  tanaman ubi kayu tidak sulit dilakukan

dan pemanfaatannya sering dilakukan untuk meningkatkan jumlah biji yang

dihasilkan pada F1 (Noerwijati dkk., 2011).
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Pemuliaan ubi kayu dalam prosesnya bukan tanpa kendala. Hal tersebut

dikarenakan pada beberapa daerah, ubi kayu dapat berbunga sepanjang waktu,

sedangkan di daerah lain tidak berbunga sepanjang tahun. Ubi kayu merupakan

tanaman berumah satu (monoceious), yang berarti bunga jantan dan bunga betina

terdapat pada tanaman yang sama. Proses pembungaan dan bunga tanaman

memiliki arti penting dalam proses pemuliaan tanaman dan kebanyakan

ditentukan oleh lama penyinaran dan suhu (Ekanayake dkk, 1997; CIAT 1983;

Nassar 2006). Penyerbukan dapat terjadi ketika bunga jantan dan betina pada

cabang yang berbeda atau pada tanaman yang berbeda dari genotipe yang sama

dapat membuka secara bersamaan (Jennings dan Iglesias, 2002). Bunga yang

telah berkembang menjadi buah dapat menghasilkan rata-rata 1–1,5 biji tiap

buahnya (FAO 2006).

Proses pembungaan ubi kayu dikendalikan oleh genotipe dan kondisi lingkungan

serta interaksi yang terjadi antara dua faktor tersebut.  Beberapa klon ubi kayu

dapat berbunga lebih awal yaitu sekitar 4 sampai 5 bulan, sedangkan yang lainnya

berbunga sekitar 8 sampai 10 bulan setelah tanam dan terdapat pula yang

berbunga lebih lama dari waktu pembungaan tersebut (Kawano, 1980; Jennings

dan Iglesias 2002). Faktor lingkungan yang mendukung perkembangan ubi kayu

untuk memasuki fase generatif yaitu waktu pembungaan dan pembuahan,

umumnya dipengaruhi oleh lama penyinaran dan suhu tempat pertanaman ubi

kayu (Ekanayake dkk., 1997; CIAT 1983; Nassar 2006).  Selain itu, ketersediaan

air, unsur hara, cuaca dan ketinggian tempat dapat juga menjadi faktor penentu

dari pembungaan ubi kayu  (Noerwijati dkk., 2011).



4

Tanaman ubi kayu dapat tumbuh dengan baik pada ketinggian 0-2000 meter di

atas permukaan laut dengan toleransi ketinggian 3000 meter di atas permukaan

laut. Penanaman ubi kayu pada ketinggian tempat 10-700 meter diatas permukaan

laut akan dapat menghasilkan ubi, tetapi sulit untuk berbunga.  Ketinggian tempat

penanaman lebih dari 800 meter di atas permukaan laut, tanaman akan cenderung

menghasilkan bunga dan biji tetapi memiliki kualitas ubi yang tidak baik jika

dibandingkan pada dataran rendah (Prihandana dkk., 2008).

Salah satu cara yang dapat dilakukan dalam merangsang pembungaan adalah

dengan pemberian zat penghambat pertumbuhan vegetatif dan penambahan unsur

hara yang dapat mempertahankan proses generatif dari tanaman ubi kayu  seperti

penambahan paclobutrazol (PBZ) dan pemberian unsur hara KNO3 yang terbukti

mampu memacu pembungaan dan mengurangi tingkat gugurnya bunga di luar

musim.  Akan tetapi, efektivitas pemberian paclobutrazol dipengaruhi oleh

keterediaan unsur hara, air, dan suhu dalam proses penghambatan pertumbuhan

vegetatif  (Weaver, 1972). Selain itu, faktor genetik tanaman juga banyak

mempengaruhi kinerja paclobutrazol di dalam proses pertumbuhan tanaman (ICI,

1984).

Penelitian mengenai efektivitas paclobutrazol dalam proses pertumbuhan

tanaman sudah banyak dilakukan.  Pemberian paclobutrazol dan KNO3 serta

suhu selama pembungaan telah mampu mengambat pertumbuhan vegetatif dan

memacu pembungaan dini pada tiga kultivar buah mangga yang berbeda

(Yeshitela dkk., 2004).  Selain itu, pada kultivar jeruk manis (Citrus sinensis .L)

pemberian paclobutrazol 2,000 mg / L mampu untuk meningkatkan bunga per
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pembungaan melalui ekspresi gen yang ada (Mun˜oz-Fambuena dkk., 2012).

Pemberian paclobutrazol melalui daun pada tanaman ubi kayu  juga mampu

memacu munculnya kluster bunga  pada induksi pembungaan ubi kayu di dataran

rendah (Yuliadi dkk., 2011).

Faktor lingkungan  seperti suhu, ketersediaan air dan ketersediaan unsur hara ikut

menentukan dari keberhasilan proses persilangan tanaman ubi kayu (Noerwijati

dkk., 2011).  Ubi kayu memiliki waktu munculnya bunga jantan dan bunga betina

yang tidak bersamaan sehingga waktu untuk penyerbukan juga tidak bersamaan.

Efektifitas dari persilangan ubi kayu melalui proses hibridisasi berbeda-beda dari

tiap klon yang digunakan.  Menurut Kawano (1980), efektifitas yang didapatkan

pada persilangan ubi kayu dengan kerabat liarnya berkisar antara 15%- 50%.

Noerwijati dkk. (2011) menyatakan bahwa keberhasilan hibridasi intraspesifik

yang dinilai dari tingkat keberhasilan bunga yang disilangkan menjadi buah

berkisar antara 28% - 63% dan persentase buah yang berhasil di panen adalah 7%-

52%.

Persilangan dapat dilakukan jika terdapat bunga jantan dan bunga betina yang siap

melakukan penyerbukan pada waktu yang bersamaan. Tingkat keberhasilan juga

sangat ditentukan oleh lingkungan tumbuh dan genetik dari tanaman ubi kayu.

Oleh sebab itu, perlu dilakukan pengaplikasian zat pengatur tumbuh untuk dapat

memacu dalam proses pembungaan.  Selain itu, efektifitas persilangan dari

masing-masing klon yang berbunga dan faktor perbedaan lokasi  perlu untuk

dipelajari.
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Penelitian ini dilakukan untuk menjawab masalah yang dirumuskan dalam

pertanyaan sebagai berikut :

1. Apakah terdapat pengaruh klon, paclobutrazol, dan lokasi terhadap

pembungaan ubi kayu?

2. Apakah terdapat perbedaan pertumbuhan vegetatif dan generatif ubi kayu

pada dua lokasi yang berbeda?

3. Apakah terdapat interaksi antara lokasi x klon x paclobutrazol terhadap

pembungaan ubi kayu?

4. Apakah terdapat perbedaan efektifitas persilangan masing-masing kombinasi

persilangan dari beberapa klon ubi kayu?

1.2. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah, maka tujuan penelitian

adalah :

1. Mengetahui pengaruh klon, paclobutrazol, dan lokasi terhadap pembungaan

ubi kayu.

2. Mengetahui perbedaan pertumbuhan vegetatif dan generatif ubi kayu pada

dua lokasi yang berbeda.

3. Mengetahui interaksi antara lokasi x klon x paclobutrazol terhadap

pembungaan ubi kayu.

4. Mengetahui perbedaan efektifitas persilangan masing-masing kombinasi

persilangan dari beberapa klon ubi kayu.
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1.3. Kerangka Pemikiran

Ubi kayu merupakan komoditas unggulan di Provinsi Lampung dan menjadi

komoditas unggulan ke-3 di Indonesia yang dapat digunakan baik sebagai bahan

pangan, industi maupun sumber energi.  Ubi kayu memiliki produksi yang tinggi

dengan luas panen yang besar untuk wilayah provinsi Lampung. Tingginya luas

panen ubi kayu tidak diikuti dengan produktivitas hasil dari ubi kayu yang

cenderung rendah jika dibandingkan dengan potensi hasilnya. Luas panen ubi

kayu yaitu 304 487 ha dengan produksi 8,1 juta ton dan produktivitas 264.68

kuintal/ha sedangkan target produktivitas ubi kayu adalah 300-350 kuintal/ha

(Badan Pusat Statistik, 2014). Oleh sebab itu, perlu didapatkan sumber

keragaman genetik yang dapat dijadikan plasma nutfah untuk merakit klon unggul

ubi kayu.

Perakitan klon unggul ubi kayu yang baru memiliki kendala pada proses

pembungaan ubi kayu yang lebih dipengaruhi oleh faktor lingkungan tumbuh

daripada genetiknya.  Beberapa klon ubi kayu dapat berbunga sepanjang musim

dengan waktu pembungaan 4-5 bulan setelah tanam dan 8-10 bulan setelah tanam

dan ada yang memerlukan waktu yang lebih lama untuk memulai proses

pembungaan (Kawano, 1980; Jennings dan Iglesias 2002).  Pembungaan ubi kayu

yang siap untuk diserbuki memiliki waktu yang tidak bersamaan antara bunga

betina dengan bunga jantannya.  Selain itu, waktu untuk proses pembungaan ubi

kayu lebih banyak dikendalikan oleh faktor lingkungan yaitu lama penyinaran dan

suhu (Ekanayake dkk., 1997; CIAT 1983; Nassar 2006).
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Di lokasi dengan ketinggian 20-300 meter di atas permukaan laut, ubi kayu

memiliki proses vegetatif yang lebih mengarah kepada pembentukan ubi dengan

kualitas yang baik meski sulit untuk memasuki fase generatif yaitu pembungaan

dan pembuahan.  Pada penanaman lebih dari 800 meter di atas permukaan laut,

ubi kayu cenderung mengarah pada proses pembungaan meski sulit untuk

mendapatkan ubi yang baik (Prihandana dkk., 2008).  Hal tersebut menunjukkan

bahwa lokasi dari penanaman ubi kayu ikut mempengaruhi fase generatif ubi kayu

disamping dari klon-klon ubi kayu yang adaftif untuk perakitan klon-klon unggul

baru.  Oleh sebab itu, perlu dilakukan penambahan zat pengatur pertumbuhan dan

penambahan unsur hara yang sesuai untuk menunjang proses pembungaan dari

tanaman ubi kayu.

Zat pengatur pertumbuhan yang sudah banyak terbukti dalam menghambat

pertumbuhan vegetatif dari tanaman adalah paclobutrazol, sedangkan unsur hara

yang sesuai jika dikombinasikan pada paclobutrazol adalah pemberian KNO3.

Hal tersebut sudah terbukti dapat memacu pertumbuhan dan mengurangi jumlah

bunga yang gugur di luar musim pada beberapa tanaman buah seperti pada

mangga (Yeshitela dkk., 2004), jeruk manis (Mun˜oz-Fambuena dkk., 2012), ubi

kayu (Yuliadi dkk., 2011) dan jarak pagar (Xu dkk., 2013).

Aplikasi paclobutrazol melalui penyemprotan pada daun terbukti cukup efektif

untuk  menginduksi pembungaan dalam hal memperbanyak percabangan dan

meningkatkan jumlah buah terbentuk pada tanaman jarak pagar (Xu dkk., 2013).

Selain itu, pemberian paclobutrazol 5 ml/l dalam bentuk larutan melalui

penyemprotan dan pemberian KNO3 2,5 kg/pohon mampu meningkatkan
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pembentukan bunga sebanyak 15 pohon (paclobutrazol) dan 12 pohon (KNO3)

pada tanaman kelengkeng (Juanda dkk., 2008). Selain itu, Yuliadi dkk. (2011)

telah menunjukkan bahwa pemberian paclobutrazol 500 ppm telah mampu

menginduksi terbentuknya kluster bunga tanaman ubi kayu pada dataran rendah.

Oleh sebab itu, pemberian paclobutrazol diharapkan mampu mempercepat

munculnya bunga, meningkatkan jumlah bunga yang muncul, dan meningkatkan

jumlah buah yang terbentuk pada tanaman ubi kayu.

Efektivitas pemberian paclobutrazol terhadap tanaman dikendalikan oleh faktor

genetik dan lingkungan.  Interaksi antara faktor genetik seperti genotipe atau

kultivar tertentu dengan pemberian paclobutrazol akan dapat menunjang dari

kinerja paclobutrazol dalam proses penghambatan fase vegetatif tanaman (ICI

,1984).  Selain itu, faktor lingkungan yang mendukung seperti ketersediaan unsur

hara dan suhu yang berkaitan dengan lokasi dilapangan akan ikut mempengaruhi

dari tingkat keberhasilan paclobutrazol dalam menghambat proses pertumbuhan

vegetatif tanaman (Mansuroglu, 2009). Hal ini terlihat pada percobaan Yehistela

dkk. (2004) bahwa terdapat perbedaan kecepatan berbunga dan pembentukan

cabang reproduktif mangga dengan pemberian paclobutrazol dan penambahan

KNO3 yang dipengaruhi suhu lingkungan tumbuh tanaman.  Hal tersebut

ditunjukkan dengan suhu 15o C kinerja paclobutrazol lebih efektif dibandingkan

dengan perlakuan suhu induktif lainnya pada tiga kultivar mangga.

Peningkatan keragaman genetik dan penyediaan sumber plasma nutfah ubi kayu

dapat dilakukan dengan cara hibridisasi buatan. Keberhasilan hibridisasi buatan

bergantung pada faktor genetik dan lingkungan. Lingkungan tumbuh dan
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genotipe ubi kayu yang sesuai akan lebih mendukung dari keberhasilan proses

hibridisasi ubi kayu. Keberhasilan hibridasi intraspesifik yang pernah dilakukan,

dinilai dari tingkat keberhasilan bunga yang disilangkan yaitu bunga yang menjadi

buah berkisar antara 28% - 63% dan persentase buah yang berhasil di panen

adalah 7%-52% dengan penggunaan genotipe ubi kayu liar dan ubi kayu

budidaya.  (Noerwijati dkk., 2011). Bradshaw (2010) menyatakan bahwa terdapat

perbedaan tingkat keberhasilan persilangan dari masing-masing kombinasi

persilangan klon ubi kayu yang dipengaruhi oleh faktor lingkungan dan genetik.

Selain itu, Cabellos dkk., (2007a dan 2007b) menyatakan bahwa persilangan

inbred juga dapat dilakukan untuk proses silang balik tetapi tingkat

keberhasilannya hanya 10%-15%.

1.4. Hipotesis

Berdasarkan kerangka pemikiran yang telah dirumuskan, maka diajukan hipotesis

sebagai berikut :

1. Klon, paclobutrazol, dan lokasi berpengaruh nyata terhadap pembungaan ubi

kayu.

2. Perbedaan lokasi berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan vegetatif dan

generatif tanaman ubi kayu.

3. Terjadi interaksi antara lokasi x klon x paclobutrazol terhadap pembungaan

ubi kayu.

4. Masing-masing kombinasi persilangan dari klon ubikayu menunjukkan

perbedaan efektifitas persilangan.
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II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Botani Ubi Kayu

Ubi kayu merupakan sejenis tanaman perdu yang berasal dari Brazilia.  Ubi kayu

dikenal sebagai ketela pohon atau singkong yang dalam bahasa Inggris bernama

cassava ( Purwono dan Purnamawati, 2007).  Ubi kayu tergolong tanaman pohon

tahunan tropika dan subtropika yang berasal dari keluarga Euphorbiaceae.

Klasifikasi taksonomi dari ubi kayu adalah:

Kingdom : Plantae

Divisi : Magnoliophyta

Kelas : Magnoliopsida

Ordo : Malpighiales

Suku : Euphorbiaceae

Sub-suku : Crotonodeae

Tribe : Manihoteae

Marga : Manihot

Spesies : Manihot esculenta Crantz.

Tanaman ubi kayu yang telah dewasa dapat memiliki tinggi 1 sampai 2 meter,

meskipun terdapat beberapa kultivar yang dapat mencapai tinggi hingga 4 meter.

Batang ubi kayu berbentuk silindris dengan diameter berkisar 2 sampai 6 cm.
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Warna batang ubi kayu mulai putih keabu-abuan sampai coklat atau coklat tua.

Setiap batang ubi kayu dapat menghasilkan rata-rata satu buku (node) per hari

pada awal pertumbuhannya, dan satu buku per minggu untuk masa-masa

selanjutnya.

Susunan daun dari tanaman ubi kayu pada batang (phyllotaxis) memiliki bentuk

2/5 spiral dengan lima daun berada dalam posisi melingkar yang membentuk

spiral dua kali di sekeliling batang.  Daun berikutnya atau daun ke enam terletak

persis di atas titik awal spiral.  Jadi, setelah dua putaran, daun ke-6 berada tepat di

atas daun ke-1, daun ke-7 di atas daun ke-2, dan seterusnya. Panjang tangkai

daun berkisar antara 5-30 cm dan memiliki warna yang bervariasi dari hijau

sampai dengan ungu. Helai daunnya mempunyai permukaan yang halus dan

berbentuk seperti jari. Jumlah jari dari helai daun tersebut bervariasi antara 3 dan

9 (umumnya ganjil). Rangka helai daun biasanya berwarna hijau sampai ungu.

Bentuk helai daun, terutama lebarnya, juga bervariasi (Ekanayake dkk., 1997).

Ubi kayu  memiliki ubi  yang merupakan perkembangan lanjut dari pembesaran

akar adventif sekunder, dengan fisik rata-rata bergaris tengah 2-3 cm dan panjang

50-80 cm, tergantung dari jenis ubi kayu yang ditanam  (Purwono dan

Purnamawati, 2007).  Ubi kayu dapat digolongkan menjadi dua jenis yaitu ubi

kayu yang dimanfaatkan untuk bahan pangan dengan kadar asam sianida (HCN)

rendah dan ubi kayu yang dimanfaatkan untuk industri dengan kadar asam sianida

(HCN) yang tinggi.  Tanaman ubi kayu pada umumnya tanaman diploid dengan

jumlah kromosom 2n = 36 (O’ Hair, 1995).
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Ubi kayu merupakan tanaman berumah satu (monoceious), bunga jantan dan

betina terdapat pada tanaman yang sama. Waktu pembungaan dan jumlah bunga

yang dihasilkan bergantung pada varietas.  Bunga penting artinya dalam

pemuliaan tanaman dan ditentukan oleh lama penyinaran 10-14 jam dan suhu 16o

– 24oC (Ekanayake dkk., 1997 ; CIAT, 1983 ; Nassar, 2006).  Pembungaan ubi

kayu dikontrol oleh interaksi komplek antara faktor genetik dan lingkungan.

Beberapa daerah, ubi kayu dapat berbunga sepanjang waktu, sedangkan di daerah

lain tidak berbunga sepanjang tahun. Klon ubi kayu yang berbuah dapat

menghasilkan biji rata-rata 1–1,5 tiap buahnya (FAO, 2006). Bunga jantan

mempunyai 10 benang sari yang tersusun dalam 2 lingkaran, yang masing-masing

berisi 5 benang sari. Penyerbukan sendiri secara alamiah terjadi jika bunga jantan

dan betina dari tangkai bunga berbeda (dalam satu tanaman) membuka bersamaan

(Jennings dan Iglesias, 2002).

Ubi kayu memiliki banyak manfaat dari sisi batang, daun, dan ubinya untuk

berbagai keperluan industri.  Batang ubi kayu dapat dimanfaatkan untuk bibit,

papan partikel, kerajinan, briket, dan arang.  Daunnya untuk makanan, farmasi,

dan industri pakan ternak (Soekartawi, 2005).  Biji ubi kayu berpotensi sebagai

penghasil minyak (Popoola dan Yangomodou, 2006).  Kulit ubinya dapat

digunakan sebagai pakan ternak, dan daging ubinya dapat diolah menjadi berbagai

produk seperti makanan, tapioka, gaplek, tepung ubi kayu, dekstrin, perekat,

bioetanol, dan lain-lain.
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2.2. Tahap-tahap Perakitan Varietas/ Klon Unggul Ubi Kayu

Pemuliaan tanaman menurut Mangoendidjojo (2003) pada umumnya dapat

dilakukan dengan cara:

1. Melakukan pemilihan terhadap suatu populasi tanaman yang sudah ada

2. Melakukan kombinasi sifat-sifat yang diinginkan (secara generatif dan

vegetatif)

3. Penggandaan secara kromosom dan/atau mutasi sebelum melakukan

pemilihan

4. Melalui rekayasa genetika

Proses perakitan varietas ubi kayu meliputi kegiatan penciptaan atau perluasan

keragaman genetik populasi awal, evaluasi karakter agronomi dan seleksi

kecambah serta tanaman yang tumbuh dari biji botani, evaluasi dan seleksi klon,

uji daya hasil pendahuluan, dan selanjutnya dilakukan uji daya hasil lanjutan

(CIAT,2005; Perez dkk., tanpa tahun).

Perluasan untuk keragaman genetik populasi awal dapat dilakukan dengan cara

introduksi, persilangan, dan penggunaan ras lokal. Proses introduksi dapat

dilakukan dengan cara mendatangkan klon – klon ubi kayu dari negara atau

daerah lain. Melalui cara tersebut, perluasan keragaman genetik dapat dilakukan

dengan mudah dan dalam waktu yang relatif singkat.

Teknik perbanyakan ubi kayu umumnya dilakukan melalui stek batang atau benih

botani. Benih botani ubi kayu dapat digunakan sebagai bahan perbanyakan

generatif, yang umumnya digunakan dalam skala penelitian atau pemuliaan
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tanaman. Perbanyakan melalui benih botani merupakan awal munculnya

keragaman atau diversitas genetik (Poespodarsono, 1992).

Perluasan keragaman gentik ubi kayu dapat dilakukan melalui hibridisasi.

Hibridisasi alami dan terkendali antara ubi kayu dan kerabat liarnya dapat saja

terjadi, hal tersebut karena penghalang dalam genus Manihot menjadi lemah yang

disebabkan oleh evolusi genus Manihot. Penghalang interspesifik yang lemah

akan diikuti oleh gene pool yang sangat heterozigous (Chavarriaga-Aguirre dan

Halsey, 2005).  Hal itu dikarenakan semua spesies Manihot termasuk ubi kayu

budidaya mempunyai jumlah kromosom n = 36 dan menunjukkan pasangan

bivalen pada saat meiosis (Jennings dan Iglesias, 2002).  Meskipun jumlah

kromosomnya banyak, perilaku secara meiotik adalah diploid.  Oleh karena itu,

ubi kayu sering disebut sebagai tanaman alopoliploid.

Sebelum melakukan proses hibridisasi, perlu diketahui percabangan, pembungaan,

dan persilangan dari ubi kayu secara alami. Percabangan ubi kayu terdiri dari

percabangan lateral dan percabangan reproduktif.  Cabang lateral merupakan

percabangan utama sedangkan cabang reproduktif merupakan tempat

terbentuknya bunga (Gambar 1). Bunga jantan terletak pada ujung dan bunga

betina pada dasar rangkaian bunga pada percabangan reproduktif (Gambar 2).

Bunga jantan dan betina mempunyai mahkota bunga (perianths) berwarna

kekuningan atau kemerahan.  Perianths terdiri atas lima petal.  Bunga jantan

mempunyai 10 stamen yang tersusun menjadi dua lingkaran, masing-masing

terdiri dari lima stamen. Polen ubi kayu mempunyai ukuran besar dan kecil pada

beberapa varietas, fertilitas beragam dari mendekati steril hingga 95%. Viabilitas
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(daya hidup) polen berkurang sekitar 50% satu hari setelah membuka dan akan

hilang dua hari setelah membuka.  Bunga betina mempunyai ovari dengan

panjang sekitar 1 cm dan mempunyai tiga lokulus (masing-masing satu ovule) dan

enam ridges (Ekanayake dkk., 1997 ; Nassar, 2006).

Gambar 1. Pola percabangan tanaman ubikayu. Sumber: Ekanayake dkk. (1997).

A B

Gambar 2. Rangkaian bunga serta bunga jantan (A) dan bunga betina ubikayu
yang telah masak (B). Sumber: Ekanayake dkk. (1997).

Tanaman ubi kayu dapat berbunga dengan baik pada suhu sedang, sekitar 24 oC

(Goldsworthy dan Fisher, 1992).  Menurut Keating (1981), pembungaan ubi kayu

yang paling baik terjadi pada suhu siang 28 oC dan malam 16 oC.  Di daerah tropis

belahan utara seperti Brasil, ubi kayu berbunga pada bulan Juli–Januari dan
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mencapai puncaknya pada bulan Oktober–Desember.  Di belahan selatan seperti

Indonesia, pembungaan terjadi pada bulan Januari–Juli dan mencapai puncak pada

bulan April–Juni (Hahn dkk., 1997).  Tanaman ubi kayu sulit untuk dapat

berbunga pada dataran rendah.  Ketinggian tempat 300 meter di atas permukaan

laut, tanaman ubi kayu dapat menghasilkan ubi dengan baik karena kondusif bagi

pertumbuhan, tetapi tidak dapat menghasilkan bunga.  Ketinggian 800 meter di

atas permukaan laut, tanaman ubi kayu dapat berbunga dan berbiji meski

menghasilkan kualitas ubi yang kurang baik.

Secara alamiah, ubi kayu menyerbuk silang karena perbedaan masak antar bunga

betina dan jantan serta termasuk dalam golongan bunga tidak sempurna.  Sistem

penyerbukan silang menyebabkan tanaman ubi kayu mempunyai heterozigositas

tinggi.  Kondisi tertentu, bunga betina dan jantan pada tanaman berbeda tetapi dari

varietas yang sama dapat  masak secara bersamaan dan terjadi penyerbukan

sendiri.  Biji hasil penyerbukan sendiri merupakan inbred dan menghasilkan

tanaman dengan tingkat heterozigositas yang lebih rendah (Nassar, 2006).

Penyerbukan ubi kayu secara alami dibantu oleh serangga (entomophilus),

biasanya dari golongan Hymenoptera dan Coleoptera, namun paling banyak

adalah lebah.  Apabila penyerbukan berlangsung sempurna maka satu buah ubi

kayu akan berisi tiga biji tiap buahnya (Ekanayake dkk., 1997 ; Nassar, 2006).

Penentuan waktu persilangan yang tepat pada ubi kayu harus memperhatikan

waktu berbunga ubi kayu, baik bunga jantan maupun bunga betina.  Hal tersebut

penting dilakukan untuk meningkatkan keberhasilan proses persilangan yang

akan dilakukan meskipun waktu pembungaan dapat berbeda tergantung pada
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genetik masing-masing tanaman.  Bunga betina membuka satu sampai dua

minggu sebelum bunga jantan, sehingga disebut protogyneous.  Biasanya bunga

betina membuka pada pukul 11.00–12.00 WIB. Reseptivitas stigma terjadi 6 jam

sebelum bunga membuka (Ekanayake dkk., 1997 ; Nassar, 2006).  Bunga betina

mempunyai ukuran lebih besar daripada bunga jantan (Onwueme, 1978).

Hibridisasi buatan  dapat dilakukan relatif mudah, karena ubi kayu mempunyai

bunga betina dan jantan yang terpisah sehingga tidak perlu dilakukan emaskulasi

(menghilangkan bunga jantan), seperti halnya pada tanaman menyerbuk sendiri.

Hibridisasi buatan bertujuan untuk membentuk satu tanaman (varietas) baru atau

memperbaiki varietas yang sudah ada, sehingga memiliki karakter yang sesuai

dengan yang dikehendaki.  Hibridisasi dilakukan dengan cara menggabungkan

gen-gen penentu karakter yang diinginkan dalam satu tanaman baru atau ke

varietas yang sudah ada .

Pengaruh dari genotipe tanaman adalah varietas, kemampuan bunga betina

membentuk biji, kondisi serbuk sari, dan habitus tanaman.  Genotipe ubi kayu

yang baik dapat menghasilkan biji rata-rata 2 biji/buah.  Kondisi serbuk sari yang

digunakan dalam hibridisasi juga sangat mempengaruhi.  Serbuk sari yang

digunakan berasal dari bunga yang baru membuka (Kawano, 1980).  Satu bunga

jantan dapat menghasilkan sekitar 1.600 serbuk sari, tetapi hanya 50% yang hidup

(Bueno, 1985).  Biasanya serbuk sari dari bunga jantan dapat dipakai untuk

menyerbuki 2 hingga 3 bunga betina. Jennings dan Hershey (1985)

menambahkan bahwa dalam proses hibridisasi, genotipe tetua bunga memiliki

peranan yang penting dalam meningkatkan keberhasilan proses tersebut jika
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dibandingkan dengan genotipe tetua jantan. Selain itu, pengaruh dari genotipe

seperti klon yang akan digunakan akan mempengaruhi tingkat keberhasilan

persilangan (Bradshaw, 2010) dan kemungkinan dilakukannya silang balik

(Ceballos dkk., 2007a dan 2007b).

Faktor lingkungan yang berpengaruh adalah ketersediaan unsur hara penunjang,

ketersediaan air berkaitan pada saat pembungaan dan pemasakan buah dan

perbedaan ketinggian tempat (perbedaan suhu, panjang hari, dan cuaca pada setiap

dataran dan lokasi berbeda) berkaitan terhadap kemunculan bunga dan jumlah

bunga terbentuk. Kesuburan tanah dan ketersediaan air pada saat pembungaan

dan pemasakan buah.  Suhu yang optimum akan menentukan kemunculan dan

banyaknya bunga yang terbentuk (Alves, 2002 ; Ceballos dkk., 2007a ; Bradshaw,

2010).  Cuaca mendung (tertutupnya penyinaran matahari oleh awan) dapat

menyebabkan kuncup bunga tidak membuka.  Faktor manusia berkaitan dengan

ketelitian dan keterampilan dalam melakukan hibridisasi (Sundari, 2003).

Keberhasilan hibridisasi buatan bergantung pada faktor tanaman, lingkungan, dan

manusia.  Keberhasilan hibridasi intra spesifik yang dinilai dari tingkat

keberhasilan bunga yang disilangkan menjadi buah berkisar antara 28% - 63%

dan persentase buah yang berhasil di panen adalah 7%-52%.  Rata-rata buah hasil

persilangan menghasilkan 1-3 biji (Noerwijati dkk., 2011).  Rendahnya buah yang

dapat dipanen dan tingginya kisaran bunga yang gugur dikarenakan faktor genetik

tanaman yang berbeda-beda terhadap daya adaptasi dari faktor lingkungan yang

sering berubah-ubah disamping ketersediaan unsur hara bagi tanaman.
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2.3. Induksi Pembungaan

Pembungaan ubi kayu dipengaruhi oleh faktor lingkungan tumbuh. Fase

kemasakan bunga atau bunga siap untuk  disilangkan, memiliki waktu yang  tidak

bersamaan antara bunga jantan dan bunga betina.  Beberapa varietas dari ubi kayu

juga dapat berbunga secara teratur dan relatif sering, sementara varietas lainnya

jarang berbunga dan bahkan tidak berbunga sama sekali (Nassar, 2006 dan

Bradshaw, 2010).

Selain dari faktor genetik ubi kayu, faktor lingkungan tumbuh  juga memiliki

pengaruh yang penting pada proses pembungaan ubi kayu.  Faktor lingkungan

tersebut adalah suhu, lama penyinaran, ketersediaan air, dan unsur hara

penunjang.  Induksi pembungaan pada beberapa genotipe ubi kayu sangat

tergantung pada fotoperiodik 13,5 jam hari terang dengan suhu sekitar 24 oC

(Alves, 2002). Kawano (2003) menambahkan bahwa suhu lingkungan antara 16o

– 23o C merupakan kisaran suhu optimum untuk ubi kayu dengan fotoperiodik 12-

14 jam hari terang.  Selain itu, Ceballos dkk. (2007a) menyatakan bahwa

interaksi antara klon dan lingkungan serta faktor lainnya ikut menentukan proses

dari pembungaan tanaman. Oleh sebab itu, cara yang dapat dilakukan adalah

dengan penambahan zat pengatur pertumbuhan dan aplikasi hara yang tepat untuk

memacu pembungaan dari ubi kayu tersebut.

Zat pengatur pertumbuhan yang cukup mampu untuk memacu pembungaan

adalah dari golongan zat penghambat pertumbuhan paclobutrazol. Paclobutrazol

adalah suatu senyawa aktif  yang bergerak relatif  lambat menuju meristem sub
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apikal dan dapat diserap tanaman baik melalui akar maupun daun. Prinsip kerja

dari paclobutrazol di dalam tanaman adalah dengan menghambat biosintesis

giberelin melalui penekanan kaurene sehingga tidak terjadi pembentukan

kaurenoat.  Akibat yang terjadi adalah penurunan pada laju pembelahan sel secara

morfologis. Paclobutrazol merupakan retardan yang dapat menghambat

biosintesis giberelin dalam tanaman dan menekan pengaruh asam absisik, etilen,

dan IAA dalam tanaman. Paclobutrazol juga dikenal dapat melindungi tanaman

dari cekaman stres dan dapat meningkatkan pertumbuhan akar tanaman pada

situasi tertentu (Watson, 2006).

Efektivitas kinerja paclobutrazol dalam menghambat pertumbuhan vegetatif

tanaman dipengaruhi oleh faktor lingkungan seperti suhu, ketersediaan unsur hara

air, lama penyinaran dan genotipe tanaman (Weaver, 1972). Selain itu, faktor

lingkungan tumbuh atau lokasi tempat tumbuh tanaman ikut mempengaruhi

efektivitas kinerja dari paclobutrazol dalam pertumbuhan tanaman.  Lokasi

tempat tumbuh berkaitan erat dengan ketinggian tempat yang akan berkaitan

langsung terhadap suhu dan lama penyinaran disamping ketersediaan air pada

lingkungan tersebut (Mansuroglu, 2009). Masing-masing varietas yang

digunakan memiliki tanggapan yang berbeda terhadap pemberian paclobutrazol

dan memiliki suhu yang berbeda pula dalam meningkatkan efektivitas kerjanya

pada tanaman.

Interaksi yang kompleks antara lingkungan tumbuh dengan pengaplikasian

paclobutrazol akan sangat mempengaruhi kinerja senyawa aktif palcobutrazol

dalam melakukan proses pengambatan pertumbuhan vegetatif dan memacu
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pertumbuhan ke arah fase generatif tanaman.  Selain itu, kondisi atau keadaan

tanaman dalam fase pertumbuhan terhadap konsentrasi paclobutrazol dan

lingkungan tumbuh tanaman saat pengaplikasian akan ikut mempengaruhi.

Genotipe dari masing-masing tanaman memiliki peranan yang penting dalam

keberhasilan pengaturan pertumbuhan tanaman karena  tidak semua tanaman

memiliki tanggapan positif terhadap pemberian paclobutrazol (ICI, 1984).

Paclobutrazol telah terbukti mampu memacu munculnya cabang reproduktif dan

bunga di luar musim pada tanaman jeruk keprok (Darmawan  dkk., 2014).  Hasil

penelitian lain menunjukkan bahwa pemberian paclobutrazol lewat daun dapat

memacu pertumbuhan cabang reproduktif ubi kayu dengan konsentrasi 500 ppm.

Selain itu, dengan pemberian paclobutrazol 500 ppm lewat daun merupakan

konsentrasi optimum dalam merangsang pembungaan ubi kayu dengan dilihat dari

terbentuknya kluster bunga dan terhambatnya pertumbuhan vegetatif tanaman

yang dilihat dari lambatnya proses penambahan tinggi tunas jika dibandingkan

dengan perlakuan lainnya (Yuliadi dkk., 2011).

Beberapa penelitian mengenai cara aplikasi paclobutrazol yaitu melalui daun dan

lewat tanah telah menunjukkan hasil yang signifikan terhadap pembungan

tanaman. Suparto dan Sakhiddin (2011) menunjukkan bahwa pemberian

paklobutrazol 4 g /pohon paling cepat menginduksi pembungaan durian dan

menghasilkan jumlah bunga dan buah tertinggi dengan rata-rata jumlah bunga

adalah 3,72 per cabang dan rata-rata jumlah buah 76,22 per pohon. Aplikasi

paclobutrazol lewat daun dengan pemberian KNO3 lewat daun dan lewat tanah

mampu menginduksi pembungaan dan pembuahan durian di luar musim
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(Wahyuni, 2005).  Aplikasi paclobutrazol pada tanaman Jatropha curcas melalui

penyemprotan dengan konsentrasi 1200 g/ml menunjukkan hasil yang signifikan

dalam menghambat pertumbuhan vegetatif dan memacu pertumbuhan reproduktif

dengan menghasilkan 75% tanaman berbunga lebih cepat dan 60% pembentukan

buah daripada perlakuan lainnya (Xu dkk., 2013).

Pemberian paclobutrazol dan pemberian  KNO3 lewat daun terbukti lebih efektif

untuk mengurangi beberapa tingkat keguguran buah dan bunga.  Beberapa hasil

penelitian menunjukkan bahwa pengaplikasian paclobutrazol dan KNO3 lewat

daun telah mampu mengurangi tingkat gugurnya bunga dan pentil buah kakao

(Erwiyono dkk., 2006).  Aplikasi paclobutrazol lewat penyemprotan tanaman

mangga menunjukkan hasil signifikan pada pengahambatan pertumbuhan

vegetatif dan mempercepat waktu munculnya bunga yang berkaitan dengan suhu,

serta pengaplikasian KNO3 untuk memacu inisiasi pertumbuhan vegetatif dan

pertumbuhan reproduktif  (Yeshitela dkk., 2004).

Pemberian paclobutrazol dan KNO3 lewat daun dinilai lebih baik karena daun

merupakan tempat terjadinya fotosintesis pada tanaman yang memiliki banyak

stomata.  Untuk optimalisasi penyerapannya sendiri memerlukan waktu sekitar 2-

4 jam untuk dapat dipergunakan tanaman.  Pengaplikasian paclobutrazol melalui

daun diharapkan dapat langsung masuk ke jaringan tanaman melalui stomata dan

langsung ditranslokasikan ke daerah meristem sub apikal  (Marsono, 2007).

Pemakaian retardan memungkinkan adanya suatu pendekatan secara langsung

pada pengendalian pertumbuhan dengan menghambat biosintesis giberelin.



24

Banyak jenis retardan yang diketahui menghambat biosintesis giberelin,

diantaranya adalah AMO-1618 dan cycocel, yang memblokir aktivitas enzim ent-

kaurena sintetase A pada sintesis copalilpirofosfat, sedangkan paclobutrazol

(Gambar 3), ancimidol dan uniconazol menghambat sintesis giberelin pada

oksidasi ent-kaurene (Gambar 4) (Krishnamoorthy, 1981; Sponsel, 1995). Rumus

empirisnya adalah C12H20 CIN3O dengan rumus kimia (2 RS,3 RS) -1- (4

klorofenil)-4,4-dimetil-2-(1H-1,2,4,-triazol-1-il)pentan 3-ol dan rumus bangun

dapat dilihat pada gambar berikut ini :

Gambar 3. Rumus bangun paclobutrazol
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Gambar 4. Penghambatan sintesis gibberelin oleh paclobutrazol (Sponsel, 1995)
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III. METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di dua lokasi yaitu Kebun Percobaan Universitas

Lampung di Natar, Lampung Selatan dengan ketinggian 118 meter di atas

permukaan laut  dan Balai Benih Induk Hortikultura Sekincau, Lampung Barat

dengan tingkat kemiringan lahan 36O pada ketinggian ± 1.000 m di atas

permukaan laut, sejak bulan November 2014 hingga bulan Oktober  2015.

3.2. Pelaksanaan Penelitian

Penelitian ini terdiri atas dua percobaan, yaitu :

1. Pengaruh konsentrasi paclobutrazol dan klon-klon ubi kayu terhadap

pembungaan ubi kayu di dua lokasi yang berbeda ketinggian tempat

2. Efektivitas persilangan ubi kayu dari klon-klon yang berbunga pada dua

lokasi yang berbeda ketinggian tempat.
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3.2.1. Pengaruh Konsenstrasi Paclobutrazol dan Klon-klon Ubi kayu
terhadap Pembungaan Ubi Kayu di Dua Lokasi yang Berbeda
Ketinggian Tempat

Percobaan ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh konsentrasi paclobutrazol

pada klon-klon ubi kayu di dua lokasi yang berbeda ketinggian tempat terhadap

pertumbuhan dan pembungaan ubi kayu.  Percobaan ini menggunakan rancangan

split-plot dengan petak utamanya berupa  enam klon ubi kayu UJ 5, idu tanaman.

Setelah didapatkan data ANOVA pada masing-masing tempat, maka dilakukan uji

F untuk homogenitas ragam yang selanjutnya dilakukan analisis ragam gabungan

split-plot. Pemisahan nilai tengah dilakukan dengan uji Beda Nyata Terkecil

(BNT) pada taraf  5% jika asumsi terpenuhi.

Penelitian dilaksanakan dengan menanam stek batang 20 cm dengan kedalaman 5-

7 cm.  Jarak tanam ubi kayu antar baris adalah 1m dengan jarak antar tanaman di

dalam baris 50 cm.  Stek yang telah ditanam selanjutnya diberi label untuk

menandakan varietas yang digunakan serta perlakuan yang diberikan. Pemberian

paclobutrazol 500 mg/ disemprotkan lewat daun hingga seluruh permukaan daun

basah / tanaman yang dilakukan sebanyak dua kali yaitu pada 13 dan 15 minggu

setelah tanam (mst). Volume semprot pertanaman berbeda – berbeda, karena

masing-masing tanaman memiliki jumlah daun berbeda.  Volume semprot

berkisar antara 60 ml – 80 ml larutan paclobutrazol / tanaman. Pupuk KNO3 40

g/l dilakukan setelah 5 minggu dari pemberian paclobutrazol yang terakhir dengan

penyemprotan lewat daun ke seluruh individu tanaman.
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Larutan paclobutrazol 500 mg/l dibuat dengan cara sebagai berikut:

1. Menimbang serbuk paclobutrazol menggunakan timbangan analitik (<1,0

gram) sesuai dengan kebutuhan yaitu 0,20 gram.

2. Menyiapkan 2 waterbath yang berisikan air

3. Mengukur alkohol 90% sebanyak 160 ml dengan menggunakan gelas ukur

4. Melarutkan serbuk paclobutrazol ke dalam alkohol 90% dalam botol kaca,

kemudian digoyang hingga tercampur merata.

5. Merendam botol kaca tersebut  dalam water bath dengan suhu 60-70o C.

6. Menambahkan air dengan suhu 60-70o C sebanyak 240 ml ke dalam botol yang

telah terisi dengan campuran paclobutrazol dan alkohol 90% serta digoyang

hingga seluruhnya tercampur.

Perhitungan untuk membuat paclobutrazol 500 mg/l dilakukan dengan

mengkonversi satuan ke dalam ppm, jika 1 ppm = 1 mg/l, maka :

0,2 g 0,2 g
=

160 ml + 240 ml 400 ml

200 mg
= = 500 mg/l

0,4 l

Pengamatan variabel dilakukan dua kali yaitu pada 20 dan 35 minggu setelah

tanam (mst) kecuali variabel waktu kemunculan cabang reproduktif pertama dan

waktu kemunculan kuncup bunga pertama.  Variabel yang diamati adalah jumlah

daun, tinggi tanaman, jumlah bunga jantan, jumlah bunga betina, dan jumlah buah

terbentuk pada masing-masing tanaman.  Tinggi tanaman diukur dari batas antara
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cabang batang utama sampai ujung batang (titik tumbuh) dengan menggunakan

meteran yang dinyatakan dalam satuan centimeter (cm).  Jumlah daun diukur

dengan mengamati jumlah daun segar dengan warna kehijauan dan membuka

penuh yang dinyatakan dalam helai daun.  Jumlah bunga jantan dan jumlah bunga

betina diukur dengan mengamati kuncup bunga jantan dan bunga betina yang

terdapat pada batang tanaman yang dinyatakan dalam satuan tangkai.  Jumlah

buah diamati dengan mengukur banyaknya buah yang terbentuk pada masing-

masing individu tanaman.

Pengamatan waktu munculnya cabang reproduktif pertama (WMCRP) dan waktu

munculnya kuncup bunga yang pertama (WMKBP), dilakukan seminggu sekali

sampai tanaman berumur 35 minggu setelah tanam (mst). Cabang reproduktif

pertama merupakan cabang yang terbentuk setelah cabang pertama (cabang

lateral) terbentuk pada tanaman ubi kayu.  Kuncup bunga pertama terbentuk pada

percabangan reproduktif yang telah terbentuk, biasanya 7-10 hari setelah cabang

reproduktif pertama terbentuk.

Pengukuran persentase kadar pati ubi kayu dilakukan dengan pengambilan sampel

ubi dari ubi kayu/ individu tanaman ketika tanaman berumur 43 minggu setelah

tanam (mst). Pengukuran tersebut dilakukan dengan cara sebagai berikut :

1. Sampel ubi Kayu ditimbang bobotnya, dicuci kemudian kulit arinya

dibersihkan.

2. Parut ubi kayu ,kemudian diperas diambil Patinya

3. Patinya dikeringkan( pada saat penyinaran penuh/ tanpa cuaca mendung dapat

berlangsung 3 jam – 5 jam)
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4. Pati yang telah dikeringkan ditimbang bobotnya

5. Persentase kadar pati dapat dihitung dengan cara :

Bobot pati kering
X 100%

Bobot segar ubi kayu

Tata letak atau layout petak percobaan untuk ulangan I, II, dan III pada Natar dan

Sekincau :

Ulangan 1

CP0 KP1 TP0 MP1 KUP0 BL-2P1

CP1 KP0 TP1 MP0 KUP1 BL-2P0

Ulangan 2

MP0 KUP1 CP1 BL-2P0 TP1 KP0

MP1 KUP0 CP0 BL-2P1 TP2 KP1

Ulangan 3

BL-2P1 TP0 MP1 KUP0 KP1 CP0

BL-2P0 TP1 MP0 KUP1 KP0 CP1

Keterangan :

1. CP0 = Klon Cimanggu, 0 mg/l paclobutrazol (Kontrol)

2. CP1 = Klon Cimanggu, 500 mg/l paclobutrazol

3. BL-2-1 P0 = Klon Bandar Lampung-2, 0 mg/l paclobutrazol (Kontrol)

4. BL-2-1 P1 = Klon BL-2, 500 mg/l paclobutrazol

5. KP0 = Klon UJ 5, 0 mg/l paclobutrazol ( Kontrol )

6. KP1 = Klon UJ 5, 500 mg/l paclobutrazol

7. KUP0 = Klon Kasetsart Ungu, 0 mg/l paclobutrazol (Kontrol)
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8. KUP1 = Klon Kasetsart Ungu, 500 mg/l paclobutrazol

9. MP0 = Klon Malang-6, 0 mg/l paclobutrazol (Kontrol)

10. MP1 = Klon Malang-6, 500 mg/l paclobutrazol

11. TP0 = Klon UJ 3, 0 mg/l paclobutrazol ( Kontrol )

12. TP1 = Klon UJ 3, 500 mg/l paclobutrazol

3.2.2. Efektivitas Persilangan Ubi Kayu dari Klon-klon yang Berbunga pada
Lokasi yang Berbeda Ketinggian Tempat

Percobaan ini bertujuan untuk melihat tingkat efektivitas persilangan ubi kayu

yang dilihat dari lokasi dan kombinasi persilangan yang dilakukan. Lokasi dan

tata letak tanaman yang digunakan adalah individu tanaman dan lokasi yang sama

pada percobaan pertama, sementera untuk individu tanaman yang disilangkan

diambil dari klon-klon ubi kayu yang berbunga. Metode persilangan didapatkan

melalui proses percobaan persilangan dari bulan Februari hingga Maret 2015.

Metode persilangan yang digunakan adalah modifikasi teknik persilangan

Kawano (1980). Metode Kawano (1980) melakukan penyungkupan pada pagi

hari sekitar pukul 09.00 WIB – 11.00 WIB dan melakukan persilangan sekitar

pukul 16.00 WIB – 17.30 WIB.  Persilangan pada penelitian ini dilakukan lebih

awal pada pukul 09.00 – 11.00 WIB kemudian disungkup dan dibuka pada hari

berikutnya.  Hal tersebut dinilai lebih efektif karena tingkat kerentanan untuk

tangkai bunga patah menjadi berkurang, yang tadinya tangkai bunga dapat patah

hingga 80%-100%  dari total persilangan, menjadi 5%-10%  dari total

persilangan.  Selain itu, untuk menghindari waktu turun hujan pada lokasi yang

sering terjadi pada sore hari selama pengamatan.
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Proses persilangan dilakukan dengan cara membuka kelopak bunga mengguakan

pinset dan menjatuhkan polen ke kepala putik yang kemudian diberi sungkup dan

diberi label persilangan. Penyungkupan pada persilangan dilakukan dengan tiga

sampai empat kali pergantian alat sungkup.  Hal itu dikarenakan tingkat angin

yang kencang dan curah hujan relatif tinggi yang mengakibatkan beberapa kali

tangkai bunga menjadi patah.  Sungkup yang digunakan berupa kertas minyak

tipis dengan lebar 4 cm dan panjang 12 cm yang telah dilobangi kecil-kecil

dengan diametar ± 2 mm dan dijepeti dengan penjepit.

Proses penentuan kombinasi persilangan dilakukan dengan mengamati klon-klon

ubi kayu yang telah berbunga. Kombinasi persilangan ubi kayu dari klon-klon

yang berbunga adalah :

1. Bunga Betina (BL-2) X Bunga jantan (UJ 3)

2. Bunga Betina (Malang-6) X Bunga jantan (Kasetsart Ungu)

3. Bunga Betina (Cimanggu) X Bunga jantan (UJ 5)

4. Bunga Betina (UJ 3) X Bunga jantan (BL-2)

5. Bunga Betina (Kasetsart Ungu) X Bunga jantan (Malang-6)

6. Bunga Betina (UJ 5) X Bunga jantan (Cimanggu)

Variabel yang diamati meliputi:

1. Persentase jumlah bunga yang tidak gugur setelah persilangan tetapi tidak

menjadi buah (jumlah bunga yang tidak gugur setelah persilangan tetapi tidak

menjadi buah / bunga yang disilangan pada masing-masing kombinasi

persilangan yang diamati 1 hari setelah persilangan).
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2. Persentase jumlah bunga yang menjadi buah (jumlah bunga yang menjadi

buah /  jumlah bunga yang disilangkan pada masing-masing kombinasi

persilangan yang diamati  14 hari setelah persilangan).

3. Persentase jumlah bunga yang gugur (jumlah bunga yang gugur / bunga yang

disilangkan pada masing-masing kombinasi persilangan yang diamati 1 hari

setelah persilangan).

4. Rata-rata jumlah biji yang dihasilkan pada masing-masing buah hasil

persilangan.

5. Persentase jumlah buah yang berhasil dipanen (jumlah buah yang berhasil

dipanen/  total jumlah buah terbentuk dari hasil bunga yang disilangkan pada

masing-masing kombinasi persilangan).

6. Sex ratio pada masing-masing klon ubi kayu yang digunakan.



96

V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat diambil dari hasil penelitian adalah :

1. Seluruh klon memiliki waktu munculnya cabang reproduktif dan kuncup

bunga yang tidak berbeda nyata antar lokasi; kecuali pada klon Cimanggu

yang memiliki waktu munculnya cabang reproduktif dan kuncup bunga di

lokasi Natar 1,67 mst lebih singkat daripada lokasi Sekincau selama 35 mst.

2. Klon Kasetsart Ungu dengan paclobutrazol 500 mg/l menghasilkan rata-rata

jumlah bunga jantan per tanaman lebih banyak dari klon lainnya di lokasi

Sekincau yaitu 95,33;  sedangkan klon BL-2 dengan paclobutrazol 500 mg/l

menghasilkan rata-rata jumlah bunga jantan per tanaman lebih banyak dari

klon lainnya di lokasi Natar yaitu 41,33 pada 20 dan 35 mst.

3. Seluruh klon menghasilkan menghasilkan rata – rata jumlah bunga betina per

tanaman lebih banyak di lokasi Sekincau daripada lokasi Natar baik dengan

pemberian paclobutrazol 0 mg/l maupun 500 mg/l pada 35 mst.

4. Klon ubi kayu menghasilkan 10,5 - 21,21 buah lebih banyak di lokasi

Sekincau daripada lokasi Natar baik dengan pemberian paclobutrazol 0 mg/l

maupun 500 mg/l pada 35 mst.
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5. Kombinasi persilangan klon BL-2 x  UJ3 di lokasi Sekincau menghasilkan

buah lebih banyak yaitu 41 buah dengan persentase buah terbentuk 60,29.

5.2. Saran

Adapun saran yang dapat diberikan adalah :

1. Penggunaan lebih banyak konsentrasi paclobutrazol untuk melihat

konsentrasi optimum pada masing-masing lokasi dan klon-klon ubi kayu.

2. Pengamatan lebih mendalam terhadap waktu pembungaan ubi kayu pada

masing-masing klon untuk menentukan waktu yang tepat untuk persilangan

ubi kayu dalam peningkatan efektivitas persilangan.
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